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SUMMARY 

DEFRI VICA ADITYA, Biology of Banana Aphid (Pentalonia nigronervosa) on 

Cardamom (Elettaria Cardamomum) And Its Efficiency As  Banana Bunchy Top 

Virus Vector (Supervised by SUPARMAN SHK) 

 

Banana (Musa sp.) is a fruits commodity  promising good profits. Banana has 

roots in the form of rhizomes and are not equipped with taproots. The harvest season 

occurs throughout the year so that it is favored by the world's population. Banana is a 

source of vitamins, minerals and carbohydrates and the price is relatively cheap. 

Banana plant diversity is needed in determining plant breeding strategies. However, 

there are obstacles, namely the banana dwarf disease caused by Banana bunchy top 

virus (BBTV). Banana dwarf disease is one of the important diseases caused by 

viruses. Dwarf disease (BBTD) infects all growth stages of banana plant, but this 

disease is more often found in young banana plants. BBTV is transmitted by banana 

aphid Pentalonia nigronervosa Coquerel. This disease is also carried when 

transporting banana seedlings. Plants that often become alternative hosts are 

cardamom plants which are members of the Zingiberaceae family whose growing 

environment is the same as banana plants so that they affect the epidemiology of 

BBTV, especially in terms of transmission and spread. The purpose of this study was 

to determine the biology of Pentalonia nigronervosa associated with cardamom 

plants and to determine the efficiency of transmission of Banana Bunchy Top Virus 

by Pentalonia nigronervosa after being passed on cardamom plants. This research 

was conducted in the Bahri Umar Room, Department of Plant Pests and Diseases, 

Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

research was conducted from July 2021 to December 2021. This study used a 

randomized block design with 4 treatments and 5 replications where each unit 

consisted of 3 plants. The treatment of 1 Pentalonia nigronervosa without  passing 

plant was as a control, in the treatment 2 P. nigronervosa were passed on cardamom 

plant for 24 hours, treatment of 3 P. nigronervosa was passed on  cardamom plant for 

48 hours, and treatment 4 was P. nigronervosa was passed on cardamom plants for 

72 hours. The results showed that the P. nigronervosa could grow and develop on 

cardamom plants and produce new generation ranging from 3 to 12 individual per 

imago with an average of 6.5. In this study, it was also found that there was no 

significant difference between P. nigronervosa that was passed on cardamom plants 

and those that were not passed (Control) in transmitting BBTV. 
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RINGKASAN 

DEFRI VICA ADITYA, Biologi Kutudaun Pisang (Pentalonia nigronervosa) pada 

Tanaman Kapulaga (Elettaria cardamomum) dan Efisiensinya Sebagai Vektor 

Banana Bunchy Top Virus (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

Pisang (Musa sp.) merupakan komoditi buah-buahan yang menjanjikan 

keuntungan yang baik. Pisang memiliki akar berupa rimpang dan tidak dilengkapi 

dengan akar tunggang. Musim panennya berlangsung atau terjadi sepanjang tahun 

sehingga digemari penduduk dunia. buah pisang menjadi sumber vitamin, mineral 

serta karbohidrat bagi tubuh dan harganya relatif murah. Keragaman tanaman pisang 

diperlukan dalam penetapan strategi pemuliaan tanaman. Namun terdapat kendala 

yaitu adanya penyakit kerdil pisang yang disebabkan oleh Banana bunchy top virus 

(BBTV). Penyakit kerdil pisang (Banana Bunchy Top Disease) merupakan salah satu 

penyakit penting yang disebabkan oleh virus. Penyakit kerdil (BBTV) menyerang 

pada semua stadia tumbuh tanaman pisang, namun penyakit ini lebih sering dijumpai 

pada tanaman pisang yang masih muda. BBTV ditularkan oleh kutu daun pisang P. 

nigronervosa Coquerel. Vektor penyakit ini terbawa pada saat pengangkutan bibit 

pisang. Tanaman yang sering menjadi inang alternatif yaitu tanaman kapulaga yang 

merupakan tanaman anggota Famili Zingiberaceae yang lingkungan tumbuhnya sama 

dengan tanaman pisang sehingga berpengaruh terhadap epidemiologi BBTV, 

terutama dalam hal penularan dan penyebarannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui biologi P. nigronervosa yang berasosiasi dengan tanaman kapulaga dan 

mengetahui efisiensi penularan Banana Bunchy Top Virus oleh P. nigronervosa yang 

di lewatkan pada tanaman kapulaga. Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Bahri 

Umar Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Program Studi Proteksi Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2021 s/d Desember 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dimana pada setiap unit terdiri dari 3 tanaman. 

Perlakuan 1 kutu P. nigronervosa tanpa tanaman pelewat yaitu sebagai kontrol, pada 

perlakuan 2 kutu P. nigronervosa dilewatkan pada tanaman talas kapulaga selama 24 

jam, perlakuan 3 kutu P. nigronervosa dilewatkan pada tanaman kapulaga selama 48 

jam, perlakuan 4 kutu P. nigronervosa dilewatkan pada tanaman kapulaga selama 72 

jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kutu P. nigronervosa dapat tumbuh dan 

berkembang pada tanaman kapulaga dan menghasilkan anakan per ekor yang berkisar 

3 hingga 12 ekor per individu dengan rata-rata 6,5 ekor. Dalam penilitian ini juga 

didapatkan bahwa serangan penyakit BBTV pada tanaman pisang yang ada di 

lapangan yang dilewatkan pada tanaman kapulaga menunjukkan hasil tidak berbeda 
nyata antara P. nigronervosa yang dilewatkan pada tanaman kapulaga dan yang tidak 

dilewatkan (Kontrol). 

Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, Pentalonia nigronervosa, Kapulaga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pisang (Musa sp.) merupakan komoditi buah-buahan yang menjanjikan 

keuntungan yang baik, karena banyak sekali penduduk dunia yang gemar 

mengkonsumsi buah pisang (Weihan et al., 2020). Pisang memiliki akar berupa 

rimpang dan tidak dilengkapi dengan akar tunggang. Letak pangkal akar ini yaitu 

pada umbi batang. Adapun akar yang berada di bagian samping umbi batang tumbuh 

ke samping atau mendatar (Sariamanah et al., 2016).  

 Di Indonesia, pisang merupakan komoditi buah-buahan yang sangat penting 

karena selain mudah didapat juga musim panennya berlangsung atau terjadi 

sepanjang tahun sehingga digemari penduduk dunia (Kusuma et al., 2020). Selain 

enak, buah pisang juga memiliki banyak manfaat. Nutrisi yang lengkap 

kandungannya sangat baik untuk kesehatan. Sehingga buah pisang menjadi buah 

tropis yang digemari juga oleh masyarakat Indonesia (Sila et al., 2020). Selain itu, 

buah pisang menjadi sumber vitamin, mineral serta karbohidrat bagi tubuh. Selain 

rasanya yang lezat, bergizi tinggi dan harganya relatif murah, pisang juga 

menawarkan prospek cerah karena di seluruh dunia hampir setiap orang gemar 

mengkonsumsi buah pisang (Komaryati, 2012). 

Keragaman tanaman pisang diperlukan dalam penetapan strategi pemuliaan 

tanaman yang bertujuan untuk mencapai perbaikan varietas tanaman pisang yang 

dilakukan secara efesien di masa mendatang (Wijayanto et al., 2013). Namun, dalam 

praktiknya tentu mengalami beberapa kendala. Salah satu kendala biologis dalam 

upaya pembudidayaan tanaman pisang di Indonesia adalah adanya penyakit kerdil 

pisang yang disebabkan oleh Banana bunchy top virus (BBTV) (Priani et al., 2010). 

Penyakit kerdil pisang (Banana Bunchy Top Disease) merupakan salah satu 

penyakit penting yang disebabkan oleh virus, yang mengancam pertanaman pisang di 

seluruh dunia. Beberapa kultivar pisang diketahui lebih tahan terhadap infeksi virus 
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lain, tapi belum ada kultivar yang dianggap tahan terhadap penyakit kerdil (Masrum, 

2012). Penyakit kerdil pisang pertama kali dilaporkan menyerang tanaman pisang di 

Jawa dan Bali. Selanjutnya dilaporkan bahwa saat ini virus kerdil pisang, atau 

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) sudah tersebar di sejumlah provinsi di Indonesia 

antara lain yaitu Riau, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Bali (Nurhadi & Setyobudi, 2000). 

Kerdil pisang merupakan salah satu penyakit pisang yang dianggap penting 

dalam pembudidayaan tanaman pisang di Indonesia.  Konsentrasi virus pada berbagai 

bagian tanaman, daun muda, batang, dan akar, cenderung mengurangi hasil produksi 

seiring berjalannya waktu. Hal ini terjadi akibat kemampuan BBTV untuk berpindah 

dari satu sel ke sel lainnya sebelum terjadi replikasi. BBTV mampu menginfeksi 

pisang pada semua stadia pertumbuhan meskipun tanaman yang lebih muda lebih 

rentan terhadap BBTV (Widyastuti & Hidayat, 2005). Penyakit kerdil (BBTV) 

menyerang pada semua stadia tumbuh  tanaman pisang, namun penyakit ini lebih 

sering dijumpai pada tanaman pisang yang masih muda dengan ciri-ciri daun 

menguning, mengecil, mengering, dan tanaman tumbuh tegak seperti kipas (Hapsari, 

2011). 

Gejala ini seperti yang diungkapkan Semangun (1996) bahwa pada tingkatan 

lanjut daun mudanya menjadi tegak, pendek, sempit, dan tangkainya lebih pendek 

dari tangkai yang normal serta daunnya menguning. Selanjutnya daun akan 

mengering, rapuh dan bila dipatahkan akan patah dengan mudah. Selain itu, 

Semangun (2000) melaporkan bahwa virus kerdil pisang ini dapat menyebabkan 

penghambatan terhadap tinggi tanaman. Selain gejala terlihat pada batang dan daun, 

gejala infeksi virus kerdil pisang juga terlihat pada akar (Widyastuti & Hidayat, 2005). 

BBTV ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa Coquerel dan 

sudah tersebar luas. Vektor penyakit ini terbawa pada saat pengangkutan bibit pisang 

(Furuya et al., 2006). Untuk menekan tingginya Insidensi penyakit kerdil perlu 

dilakukan pemantauan yang rutin dengan cara tanaman yang terserang harus langsung 

dimusnahkan bersamaan dengan vektornya (Mokolintad et al., 2018). 
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Tanaman kapulaga merupakan tanaman anggota famili Zingiberaceae yang 

lingkungan tumbuhnya sama dengan tanaman pisang. Oleh karena itu, tanaman ini 

berpotensi menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa sehingga berpengaruh 

terhadap epidemiologi BBTV, terutama dalam hal penularan dan penyebarannya. 

Sampai sekarang belum ada penelitian biologi P. nigronervosa pada tanaman 

kapulaga dan pengaruhnya terhadap efisiensi penularan BBTV. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Pentalonia nigronervosa yang 

berasosiasi dengan tanaman kapulaga? 

2. Bagaimana efisiensi penularan Banana Bunchy Top Virus oleh P. 

nigronervosa infektif yang dilewatkan pada tanaman kapulaga? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa yang berasosiasi dengan 

tanaman kapulaga. 

2. Untuk mengetahui efisiensi penularan Banana Bunchy Top Virus oleh 

Pentalonia nigronervosa infektif yang di lewatkan pada tanaman kapulaga. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga siklus hidup P. nigronervosa membutuhkan waktu yang lama pada 

setiap instar. 

2. Diduga P. nigronervosa dalam menularkan penyakit Banana Bunchy Top 

Virus dapat dikurangi dengan mengasosiasikannya terlebih dahulu dengan 

tanaman kapulaga.   

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi bahwa penyebaran dari P. 

nigronervosa sangatlah cepat dan pengamatan terhadap biologi dari kutu daun ini 
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sendiri menjadi informasi pada tahap apa kutu tersebut menyerang serta memberitahu 

pertumbuhan dan perkembangan P. nigronervosa pada tanaman kapulaga dan 

pengaruhnya terhadap efisiensinya sebagai vektor Banana Bunchy Top Virus 

(BBTV). 
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